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“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 
(Surat Al-insiyrah ayat 6) 
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ABSTRAK 

 

 

Gangguan pada suatu pembangkit listrik yang terhubung interkoneksi akan 

merusak kestabilan sistem dan menyebabkan kenikan beban pada pembangkit 

lain. Kenaikan beban akan  menyebabkan  turunya tegangan keluaran generator. 

Untuk menjaga kestabilan tegangan keluaran generator pengaturan dilakukan 

dengan cara mengatur arus eksitasi pada rotor. Hal ini dilakukan oleh Automatic 

Voltage Regulator (AVR). Sistem eksitasi pada Steam Turbine Generator (STG) 

PT. PUPUK SRIWIDJAJA menggunakan sistem brushless dimana sumber arus  

eksitasi berasal dari generator lain yang memiliki magnet permanent, yang  

kemudian di searahkan oleh Thyristor, kemudian di masukan ke  Kumparan stator 

ac exiter yang menginduksi kumparan Medan ac exiter yang terkopel dengan 

rotor generator. Tujuan  peneliatian ini menghitung sudut penyalaan thyristor 

Steam Turbine Generator PT. PUSRI saat menanggung beban lebih dan 

bagaimana hubungan keduanya. Tahapan penelitian ini dimulai dengan 

pengambilan data di PT. PUSRI, kemudian dilanjutkan dengan Pemodelan sistem 

eksitasi menggunakan  mathlab Simulink versi R2016a dengan 7 kasus dan jumlah 

nilai Beban terbesar saat GTG PIII dan GTG PIV mengalami gangguan secara 

bersamaan. Hasil yang didapatkan nilai sudut penyalaan terbesar terjadi pada saat 

keadaan normal 81,01° sedangkan nilai sudut penyalaan terkecil terjadi pada saat 

GTG PIII dan GTG PIV mengalami gangguan secara bersamaan dengan nilai 

sudut 76,50°.…………………………………………………… 

 

Kata kunci : Sistem eksitasi, thyristor, generator ……………………………….
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ABSTRACT 

 

 

Interference in an interconnected power plant will damage the stability of the 

system and cause load losses in other plants. Increasing the load will cause the 

generator output voltage to decrease. To maintain the stability of the generator 

output voltage is done by adjusting the excitation current in the rotor. This is done 

by Automatic Voltage Regulator (AVR). Excitation system on Steam Turbine 

Generator (STG) PT. PUPUK SRIWIDJAJA uses a brushless system where the 

excitation current source comes from another generator that has a permanent 

magnet, which is then aligned with the Thyristor, then input to the stator ac exiter 

coil that induces the coil The ac field exiter is coupled with the generator rotor. 

The output of the exiter is rectified by the diode which is then input to the main 

generator rotor coil. The value of the thyristor ignition angle is inversely 

proportional to the value of the excitation voltage the greater the voltage needed, 

the smaller the ignition angle that must be regulated. This research begins with 

studying material related to generators, retrieving data at PT. PUSRI, do 

simulations, calculate the ignition angle, and analyze the ability of STG PT. 

PUSRI. The simulation was carried out using mathlab Simulink version R2016a 

with 7 cases and the largest number of values of the Load when GTG PIII and 

GTG PIV experienced a disruption with a load of 42.6 MW. The biggest ignition 

angle value occurs when normal conditions while the smallest ignition angle 

occurs when …………………………………………………… 

 

Keywords: Excitation system, thyristor, generator ……………………………….
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu aspek utama yang harus di penuhi dalam industri pupuk adalah 

listrik. Umumnya alat produksi pada sebuah pabrik berupa motor motor listrik 

baik berupa pompa, pemotong maupun kipas pendingin. Oleh karenanya supplai 

energi listrik haruslah memiliki tingkat keandalan yang tinggi agar proses 

produksi dapat belangsung secara maksimal. Salah satu indikator kualitas sistem 

tenaga listrik adalah kestabilan frekuensi dan tegangan. Ke tidak stabilan sistem 

dapat terjadi akibat gangguan di sistem tenaga listrik.  

Pada industri pupuk seperti di PT Pupuk Sriwijadja (PT. PUSRI) gangguan 

pada sistem tenaga listrik ini dapat mengganggu atau bahkan menghentikan proses 

duksi ammonia dan urea. Sehingga untuk mencegah kerusakan pada bahan baku 

dan menjaga keberlangsungan produksi, gangguan harus segera diatasi atau 

mengalihkan proses produksi ke suplai tenaga lainya. 

Recovery sistem yang cepat juga dapat menjaga umur pakai dari alat-alat 

produksi, dalam hal ini adalah motor-motor listrik. Untuk menghidupkan motor-

motor listrik tenaga yang dibutuhkan lebih besar dari pada yang di perlukan saat 

motor beroperasi sehingga biaya operasi juga akan meningkat. 

Sistem kelistrikan PT. PUSRI ditopang oleh 4 buah pembangkit berbahan 

baku gas (Gas Turbine Generator) GTG dan dalam waktu dekat akan beroperasi 

(Steam Turbine Generator) STGyang merupakan pembangkit bertenaga uap. 

Semua pembangkit bertegangan sama yaitu 13,8 kV dan kapasitas pembangkit 

terbesar dimiliki oleh STG yaitu 38 MW. 

Karakteristik beban pada PT. PUSRI cenderung konstan, karena proses 

produksi terus berjalan 24 jam sehari maka fluktuasi beban nya pun tidak terlalu 

signifikan(Priyo & Aldrine, 2018). Jika terjadi gangguan pada salah satu 

pembangkit maka pembangkit tersebut dilepas dari sistem dan beban ditanggung 

oleh pembangkit  lainnya  yang masih beroperasi , akibatnya pembangkit yang
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 normal akan menggalami kenaikan beban.  Kenaikan beban yang cukup 

signifikan ini menyebabkan turunnya tegangan keluaran generator akibat 

meninggkatnya daya pada sisi beban. Pada saat beban naik maka tegangan 

keluaran akan turun sebaliknya pada saat beban turun maka teganan keluaran akan 

naik(Teriamanda, 2016). Untuk mendapat tegangan keluaran generator yang 

konstan maka diperluakan pengaturan tegangan dengan cara mengatur arus 

eksitasi menggunakan AVR (Automatic Voltage Regulator) dengan mengatur 

sudut penyalaan thyristor pada rangkaian konverter (Ashal Alam, Syahrial, & 

Taryana, 2015).  

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung sudut penyalaan thyristor Steam 

Turbine Generator (STG) PT. PUSRI saat menanggung beban lebih dan 

bagaimana hubungan keduanya. 

1.3 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini besarnya daya MW yang digunakan diambil dari 

kapasitas terpasang dari setiap pabrik yang menggalami gangguan. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan penelitian ini sistematika akan disusun secara sistematis 

yang terbagi dalam beberapa bab, yakni dengan perincian sebagai berikut: 

1. BAB 1  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi antara lain latar belakang permasalahan, tujuan pembahasan, 

batasan masalah serta sistematika penulisan. 

2. BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini dibahas secara umum mengenai teori-teori yang mendukung 

pembuatan skripsi antara lain tentang teori tentang generator sinkron, 

karakteristik pembebanan generator sinkron, sistem eksitasi generator serta 

penyearah terkendali gelombang penuh. 

3. BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas rincian metode pengerjaan skripsi ini dengan flow 

chart, jadwal penelitian, dan tempat penelitian. 
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4. BAB 4 DATA dan ANALISIS 

Bab ini berisikan Data, Simulasi sistem eksitasi STG PT. PUSRI, 

Perhitungan sudut penyalaan thyristor pada sistem Eksitasi Saat Generator 

menangung beban lebih. 

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisikan kemsimpulan dan saran yang diperoleh dari pembahasan.
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